BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu problematika yang terjadi di kalangan sekolah saat ini adalah

rendahnya keterampilan peserta didik m proses pembelajaran. Meskipun telah di

integrasikan dalam kurikulu idikan karakter yang salah satunya

perlunya peningkata tapi belum sepenuhnya

1 menumbuh

i canra o idik. Dalam

8 anak mulai

masyarakat

)otensi yang

bekal akan

usia balita dengan pengetahuan agama Islam. Aturan selanjutnya dalam sistem
perundang-undangan yang menyebutkan peran serta pemerintah terhadap peranan dan
pengembangan nilai-nilai agama terhadap seluruh rakyat Indonesia seperti di atur

lengkap dalam UU 1945 Pasal 31 Ayat (5) yaitu:
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Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dan menjunjung tinggi
nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia.

Sehingga untuk merealisasikan dari peraturan pemerintah tersebut, seorang
anak menempuh jalur pendidikan yang dimulai dari SD hingga ke jenjang yang lebih

tinggi. Peserta didik juga langsung dibekali dengan ilmu pengetahuan agama untuk

mengembangkan potensinya te etensi spritual peserta didik. Oleh

karena itu, pemilihan ngat berpengaruh terhadap

peningkatan kreativi

............ 3 diri peserta d : asaan yang
senantiasa

Allah swt.

g senantiasa
2-Nya. Pada
toran yang
n rangkaian
ibadah kita kepada Allah swt.

Pentingnya pembelajaran mengenai thaharah di integrasikan dalam kurikulum

pembelajaran agar peserta didik dapat mensucikan diri dengan sebagaimana

'A.M Fatwa, Potret Konstitusi Pasca Amandemen UUD 1945, (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2009) h. 170.

?Al-Jumanatul Ali, Al-Quran dan Terjemahannya, CV.Penerbit J Art, h. 35.
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mestinya. Selain itu, pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
khususnya mengenai thaharah ini yang di ajarkan kepada peserta didik sangat
memilik peran yang kuat sebagai penunjang kecakapan dan kreativitas peserta didik.

Upaya pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan disekolah
sudah seharusnya dapat meningkatkan kesadaran peserta didik akan pentingnya
bersuci karena yang terjadi-saat ini di kalangan masyarakat bahkan orang dewasa
masih kurang memahami menganai bersuci dengan cara yang benar sesuai dengan
rukun-rukunnya, kebanyakan dari kalangan masyarakat hanya memahami dengan
membersihkan tubuh dengan air sudah dianggap bagian dari bersuci tanpa ada
pengamalan dari rukun-rukun dari thaharah. Oleh karena itu, pentingnya pemahaman
dini yang diberikan kepada peserta didik melalui model pembelajaran pendidikan
agama Islam yang tepat khususnya pada materi thaharah agar peserta didik dapat
melakukan thaharah dengan terampil serta baik dan benar.

Tujuan pendidikan agama Islam pada dasarnya untuk menjadikan manusia
lebih dekat dengan Tuhannya yang-hanya-bisa direalisasikan melalui ibadah shalat.
Sebagaimana shalat merupakan kunci dari segala ibadah maka perlunya kegiatan
shalat dilakukan dengan baik dan benar. Untuk melakukan ibadah harus di tempuh
dengan jalur bersuci terlebih/dahulu. Melihat usia-peserta didik pada kelas VII SMP
sudah termasuk dalam kategori masaspubertas, maka pentingnya mengetahui tata
cara bersuct sesuai dengan rukun-rukun dalam syariat Islam agar hasil pembelajaran
menghasilkan kualitas yang baik. Kualitas kegiatan pembelajaran ini menyangkut
model pembelajaran yang digunakan.

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dikelas
harus tepat sasaran serta mampu diterapkan oleh seorang pendidik dengan baik.

Suatu model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang dikembangan



oleh pendidik dan dapat mendorong siswa belajar serta mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal. Belajar yang diharapkan bukan sekedar mendengar,
memperoleh informasi yang disampaikan pendidik, tetapi belajar harus menyentuh

kepentingan siswa secara mendasar, menggunakan potensi pemikiran dan nuraninya

baik terstruktur maupun tidak untuk memperoleh pengetahuan,
membangun sikap serta mem
didik untuk

Penting bagi odel pembelajaran yang

sesuai. Berdasarkan fenome jadi asanya perangkat pembelajaran

n kepada peserta di
telah dilakukan khusus ; teri tentang

ngarah pada skills pe penerapan

elling the way sesuai un eterampilan

pembelajaran m i : pu untuk

istem pengaj selama ini,

yang diharapkan.

Berbekal dari pengalaman observasi peneliti dengan melihat fenomena yang
ada bahwa pemahaman menganai thaharah masih terbilang kategori cukup, selain itu
respon peserta didik mengenai materi thaharah masih kurang antusias karena hanya

sebatas memahami teori tanpa ada kesempatan yang diberikan kepada peserta didik
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baik untuk mendemostrasikan yang faktornya juga terkendala karena kurangnya
media pembelajaran pada materi thaharah serta model pembelajaran yang masih
kurang relevan pada materi tersebut.

Sering ditemukan dilapangan bahwa guru menguasai materi pelajaran dengan

baik tetapi tidak dapat melaksanak iatan pembelajaran dengan baik, hal itu

terjadi karena kegiatan idak didasarkan pada model
pembelajaran yang se
Berdasarkan “permasalahan dan gejala-gejala yang dipaparkan diatas yang

terjadi puan serta

menurut analisa sement
igunakan guru sebelum
n menerapkan model ng the way

an peserta didik untuk

dipelajari di 2nelitian ini
penulis tertarik untuk gan( i ntasi model

arah peserta

merumuskan masalah yang merupakan objek pembahasan dalam penelitian. Adapun

rumusan masalah yang akan diteliti adalah :

1.2.1 Bagaimanakah kemampuan taharah sebelum implementasi model
pembelajaran modelling the way pada peserta didik di SMP Negeri 2 Suppa

Kab.Pinrang?
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1.2.2 Bagaimanakah kemampuan taharah setelah implementasi model
pembelajaran modelling the way pada peserta didik di SMP Negeri 2 Suppa
Kab.Pinrang?

1.2.3 Apakah implementasi model pembelajaran modeling the way meningkatkan

kemampuan taharah peserta di P Negeri 2 Suppa Kab. Pinrang?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujua

1.3.1 Untuk mengide asi_kemampuan taharah sebelum implementasi model

1.3.2 eningkatan kemampua

modelling the way pad P Negeri 2

1.3.3 men i keefektifan model pem g the way

p peningkata eserta didik P Negeri 2
14

14.1

yang be
kontribusi pemikiran untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi
pendidik serta dapat menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya.

1.4.1.1 Kegunaan Praktis

1.4.1.2 Bagi Kepala Sekolah
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman serta
referensi-referensi dalam peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran yang
ada di sekolah serta dapat mengembangkan keadaan yang kondusif dalam

lingkungan sekolah dengan fungsi yg dimiliki sebagai leadership dan

supervisior.
1.4.1.3 Bagi Guru
Hasil peneliti pedoman oleh para guru

dalam meningkatkan keterampilan peserta dic

1414
diharapkan dapat mem
didik untuk dapat meni

, kebutuhan akan ilmu pen erta mampu

1.4.15
melakukan

elajar yang
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